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ABSTRACT

Taqiuddin, Muhammad (2023), The Meaning of Love in poetry "Alla Tajlisina Qalilan”
by Nizar Qabbani: Schleiermacher's Psycho-Hermeneutics. Minor Thesis
(Skripsi). Arabic Language and Literature Department, Faculty of Humanities,
Islamic State of University Maulana Malik Ibrahim Malang.

Supervisor: Abdul Rohman, M.Hum.

Keywords: Poetry, Hermeneutics, Schleiermacher.

This thesis discusses the meaning of love in the poem “Alla Tajlisina Qalilan” by Nizar
Qabbani using Schleiermacher's Psycho-hermeneutical analysis. This study aims to find
the narrative forms of love and understand the meaning of love in the poem “Alla Tajlisina
Qalilan” in a book in the form of a collection of poems by Nizar Qabbani entitled
“Asyhadu An La Imroatun Illa Anti”. This study uses descriptive-qualitative method that
is with reading techniques, notes, and literature studies. Data analysis techniques in this
study using data reduction, data exposure, and conclusion. The Data was obtained from
the text of a poem by nizar Qabbani entitled “Alla Tajlisina Qalilan” which was also
translated into Indonesian by Musyfiqur Rahman. The results found that 1) there are 7
forms of love narratives, the forms of love narratives include, love narratives that are full
of conflict, love that is deep and enduring, love that involves sacrifice, love that has
grown, love that liberates, love that is complicated and complex, and love that cares. 2)
The Meaning of love both through grammatical interpretation and psychological
interpretation. The meaning of love through grammatical interpretation, found 49
objective meaning data, 60 syntagmatic data, and 7 metaphorical stylistic data, so as to
express the feelings of the poet to his personal love experience. While through
psychological interpretation, researchers found a combination of personal experience, the
beauty of women, socio-cultural circumstances, as well as struggle and Justice. Nizar
Qabbani created the poem describing the diverse aspects of love in human life.
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ABSTRAK
Taqiuddin, Muhammad (2023), Makna Cinta Dalam Syiir "Maukah Kau Duduk
Sebentar Saja" Karya Nizar Qabbani: Psiko Hermeneutika Schleiermacher.
Skripsi. Bahasa Dan Sastra Arab, Fakultas Humaniora, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Abdul Rohman, M.Hum.
Kata Kunci: Puisi, Hermeneutika, Schleiermacher.

Skripsi ini membahas tentang makna cinta dalam puisi “Alla Tajlisina Qalilan” karya
Nizar Qabbani menggunakan analisis Psiko-Hermeneutika Schleiermacher. Penelitian
ini bertujuan untuk menemukan bentuk-bentuk narasi cinta dan memahami makna cinta
yang ada pada puisi “Alla Tajlisina Qalilan” dalam sebuah buku berupa kumpulan puisi
karya Nizar Qabbani berjudul “Asyhadu An La Imroatun Illa Anti”. Penelitian ini
menggunakan metode deksriptif-kualitatif yakni dengan teknik baca, catat, dan studi
pustaka. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, pemaparan
data, dan penarikan kesimpulan. Data diperoleh dari teks puisi karya nizar Qabbani
dengan judul “Alla Tajlisina Qalilan” yang juga diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia oleh Musyfiqur Rahman. Hasilnya ditemukan bahwa 1) terdapat 7 bentuk
narasi cinta, Bentuk-bentuk narasi cinta tersebut diantaranya, narasi cinta yang penuh
dengan konflik, cinta yang mendalam dan bertahan, cinta yang melibatkan pengorbanan,
cinta yang telah tumbuh, cinta yang membebaskan, cinta yang rumit dan kompleks, serta
cinta yang peduli. 2) makna cinta baik melalui interpretasi gramatika maupun
interpretasi psikologi. Makna cinta melalui interpretasi gramatika, ditemukan 49 data
makna objektif, 60 data sintagmatik, dan 7 data gaya bahasa metafora, sehingga dapat
mengungkapakan perasaan penyair terhadap pengalaman cinta pribadinya. Sedangkan
melalui intrepretasi psikologis, peneliti menemukan penggabungan penggalaman
pribadi, keindahan wanita, keadaan sosial budaya, serta perjuangan dan keadilan. Nizar
Qabbani menciptakan puisi tersebut menggambarkan beragam aspek cinta dalam

kehidupan manusia.
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